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ABSTRAK 

Kebutuhan serat kapas sebagai salah satu bahan baku untuk industri pemintalan 

benang terus meningkat setiap tahunnya. Akan tetapi, pemenuhan serat kapas 

untuk industri pemintalan benang masih didominasi oleh serat kapas impor. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauhmana variabel harga serat kapas 

impor, harga serat sintetis, PDB Indonesia dan nilai tukar (Rp/USD), dapat 

memengaruhi nilai impor serat kapas pada industri permintalan benang serta untuk 

melihat elastisitas setiap varibel bebas. Penelitian ini menggunakan data dari tahun 

1990-2015 dan metode estimasi Ordinary Least Square. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa harga serat sintetis dan PDB riil Indonesia berpengaruh 

signifikan dan memiliki hubungan positif dengan nilai impor serat kapas. Sedangkan 

variabel harga serat kapas impor dan nilai tukar (RP/USD) tidak berpengaruh 

signifikan dan memiliki hubungan negatif terhadap nilai impor serat kapas. 

Elastisitas untuk variabel harga serat kapas, kurs (Rp/USD) dan PDB riil Indonesia 

bersifat inelastis, sedangkan variabel harga serat sintetis bersifat elastis. 

Kata kunci : industri pemintalan benang, impor serat kapas, elastisitas, ordinary 

least square, Indonesia. 
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ABSTRACT 

Cotton fiber requirement as one of raw material for yarn spinning industry continues 

to increase every year. However, the fulfillment of cotton fiber in yarn spinning 

industry is still dominated by imported cotton fiber. This study aims to examine the 

variables of imported cotton fiber price, synthetic fiber price, exchange rate 

(Rp/USD) and GDP real Indonesia can affect the value of cotton fiber imports in 

yarn spinning industry and to see the elasticity of each independent variables. This 

uses data from 1990-2015 and Ordinary Least Square estimation methods. The 

results show there is a positive and significant effect of the synthetic fiber price and 

GDP real Indonesia with the value of cotton fiber imports. While imported cotton 

fiber price and exchange rate (Rp/USD) have negative and no significant effect on 

the value of cotton fiber imports. The elasticity of cotton fiber price, exchange rate 

(Rp/USD) and GDP real Indonesia are inelastic, meanwhile the elasticity of syntetic 

fiber price is elastic. 

Keywords: yarn spinning industry, imported cotton fiber, elasticity, Indonesia.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Industri tekstil dan produk tekstil (ITPT) merupakan salah satu industri yang 

perkembangannya cukup pesat di Indonesia. Industri ini diprioritaskan untuk 

dikembangkan karena memiliki peran yang strategis dalam perekonomian nasional 

yaitu menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar, dan sebagai industri yang 

diandalkan untuk memenuhi sandang nasional.  Selain itu, perkembangan industri 

tekstil dan produk tekstil juga berperan penting dalam menghasilkan devisa negara 

melalui kemampuannya dalam memenuhi sebagian kebutuhan tekstil dan produk 

tekstil di pasar dunia. 

Menurut Kementerian Perindustrian Republik Indonesia, pada tahun 2016, nilai 

investasi industri TPT mencapai Rp7,54 triliun dengan perolehan devisa yang 

signifikan dari nilai ekspor sebesar USD 11,87 miliar dan mampu menyerap tenaga 

kerja sebanyak 17,03 persen dari total tenaga kerja industri manufaktur. Pada tahun 

2017, industri TPT mampu menyediakan 70 persen dari permintaan nasional dan 

diperkirakan menyerap tenaga kerja di Indonesia sebesar tiga juta orang. Pada 

Januari-Februari tahun 2017, eskpor industri TPT mencapai USD 2 miliar atau 

mengalami kenaikan sebesar tiga persen bila dibandingkan dengan periode yang 

sama di tahun sebelumnya (year on year).  

Dalam melakukan proses produksinya, industri TPT tidak terlepas dari peranan 

produksi industri hulunya, yaitu industri pemintalan benang. Industri pemintalan 

benang merupakan salah satu industri pengolahan di Indonesia yang memiliki 

penyerapan tenaga kerja yang cukup besar. Menurut Badan Pusat Statistika (2017), 

industri pengolahan merupakan suatu kegiatan ekonomi yang melakukan kegiatan 

mengubah suatu barang dasar secara mekanis, kimia, atau dengan tangan 

sehingga menjadi barang jadi atau setengah jadi, dan atau barang yang kurang 

nilainya menjadi barang yang lebih tinggi nilainya, dan sifatnya lebih dekat kepada 

pemakai akhir. 

Secara umum perkembangan industri pemintalan mengalami kenaikan. Hal tersebut 

terlihat dari tingkat produksi industri pemintalan benang yang mengalami 

peningkatan dari 1.872 ribu ton pada 2006 menjadi 2.199 ribu ton pada tahun 2008. 

Pada tahun 2012, volume ekspor benang pintal mencapai 1.733.044,4 (ribu USD) 

dan terus mengalami kenaikan hingga tahun 2014 yang mecapai 2.041.617,8 (ribu 
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USD). Akan tetapi, pada tahun 2015 hingga 2016 volume ekspor benang pintal 

terus mengalami penurunan hingga mencapai 1.848.969,3 (ribu USD) (Kementerian 

Perindustrian, 2017). 

Bahan baku yang digunakan dalam industri pemintalan benang adalah serat. Serat 

tersebut dibedakan menjadi serat alam yang diperoleh dari tanaman atau hewan 

dan serat buatan atau sintetis yang diperoleh dari melalui proses kimia. Serat alam 

yang banyak digunakan dalam industri pemintalan benang adalah serat kapas 

sedangkan serat sintetis yang banyak dipergunakan adalah serat polyester, nilon, 

rayon, dan acrylic. Serat kapas yang menjadi bahan baku industri pemintalan 

benang  mempunyai posisi yang sangat strategis karena memiliki keunggulan yang 

belum dapat digantikan sepenuhnya oleh bahan baku non-serat kapas yaitu mudah 

menyerap keringat (Hermawan & Adam, 2010). 

Kebutuhan serat kapas sebagai bahan baku untuk industri pemintalan benang terus 

meningkat seiring dengan perkembangan jumlah penduduk yang mendorong 

semakin berkembangnya industri TPT di dalam negeri. Akan tetapi, rendahnya 

produksi serat kapas domestik membuat produsen di industri pemintalan benang 

lebih banyak menggunakan serat kapas impor. Pada gambar 1, terlihat volume 

impor serat kapas yang cenderung mengalami kenaikan setiap tahunnya, 

sedangkan produksi serat kapas domestik masih sangat rendah. Indonesia 

menempati posisi pertama sebagai pengimpor serat kapas tertinggi di ASEAN dan 

diikuti oleh Thailand, Vietnam, dan Malaysia. Negara asal impor serat kapas berasal 

dari Tiongkok, Jerman, Republik Korea, dan Uzbekistan (Kementerian Pertanian, 

2015). 

Gambar 1. Volume Impor dan Produksi Serat Kapas di Indonesia Tahun 1980-
2014 

 

Sumber: Kementerian Pertanian (2015), diolah. 

Dalam sidang KTM (Konferensi Tingkat Menteri) VI WTO (World Trade 

Organization) di Hongkong bulan Desember 2005, telah disepakati bahwa negara-
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negara maju diharuskan menghapuskan seluruh subsidi ekspor kapas. Dengan 

dihapusnya subsidi ekspor kapas tersebut, diharapkan harga kapas di pasar dunia 

akan meningkat yang selanjutnya akan berdampak pada ekonomi kapas dunia 

termasuk Indonesia. Penghapusan subsidi ekspor serat kapas diprediksi akan 

berdampak pada industri pemintalan benang. Sebab penghapusan subsidi ekspor 

kapas akan berdampak pada meningkatnya harga serat kapas di pasar dunia 

sehingga akan meningkatkan biaya produksi dari industri pemintalan benang.  

1.2 Rumusan Masalah 

Industri pemintalan benang merupakan industri hulu bagi industri TPT. Salah satu 

bahan baku utama dari industri pemintalan benang adalah serat kapas. Akan tetapi, 

sampai saat ini pemenuhan serat kapas untuk industri pemintalan benang masih di 

dominasi oleh serat kapas impor yang disebabkan oleh produsen serat kapas 

domestik yang tidak mampu memenuhi permintaan serat kapas untuk industri 

pemintalan benang. Tingginya volume impor serat kapas yang dilakukan akan 

menyebabkan biaya produksi dari industri pemintalan benang menjadi lebih besar 

dan industri pemintalan benang menjadi lebih rawan akibat ketergantungan dari 

serat kapas impor. Di sisi lain, adanya kebijakan yang dikeluarkan oleh WTO 

tentang penghapusan subsidi ekspor kapas dari negara pengekspor juga 

memengaruhi harga kapas di pasar dunia. Berdasarkan pernyataan tersebut maka 

pertanyaan penelitiannya adalah: 

1. Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi impor serat kapas pada industri 

pemintalan benang di Indonesia? 

2. Bagaimana elastisitas permintaan dari masing-masing variabel bebas? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, 

pemenuhan permintaan serat kapas untuk industri pemintalan benang masih 

dipenuhi oleh serat kapas impor. Hal tersebut disebabkan produksi serat kapas 

domestik yang tidak dapat memenuhi permintaan serat kapas untuk industri 

pemintalan benang. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji 

sejauhmana variabel harga serat kapas impor, harga serat sintetis, PDB Indonesia 

dan nilai tukar (Rp/USD), dapat memengaruhi nilai impor serat kapas pada industri 

permintaan benang serta untuk melihat elastisitas setiap varibel bebas dalam 

penelitian. Kegunaan penelitian ini dapat ditujukan bagi pembuat kebijakan dan para 

produsen industri pemintalan benang agar hasil penelitian ini dapat menjadi sebuah 
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masukan atau bahan pertimbangan dalam memutuskan sebuah kebijakan untuk 

mengontrol industri pemintalan benang. 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Gambar 2. Kerangka Pemikiran 

 

Kebutuhan serat kapas impor sebagai bahan baku kapas untuk industri pemintalan 

benang terus meningkat seiring dengan perkembangan jumlah penduduk yang 

mendorong semakin berkembangnya industri pemintalan benang sebagai industri 

hulu dari industri TPT di dalam negeri. Untuk memenuhi kebutuhannya, Indonesia 

masih mengimpor serat kapas dari luar negeri karena produksi domestik masih 

belum dapat memenuhi kebutuhan industri pemintalan benang. Berdasarkan 

penelitian Hermawan dan Adam (2010), nilai serat kapas impor dipengaruhi oleh 

harga serat kapas impor, harga serat kapas sintetis, nilai tukar (Rp/USD), dan PDB 

riil Indonesia. 

Perkembangan harga serat kapas impor akan memengaruhi produksi dari industri 

pemintalan benang. Sebab apabila harga serat kapas impor mengalami kenaikan 

maka akan berdampak pada peningkatan biaya produksi dari industri pemintalan 

benang sehingga akan memengaruhi jumlah permintaan serat kapas impor. Hal 

tersebut berdasarkan hukum permintaan dimana jika harga suatu barang meningkat 

maka akan menyebabkan menurunnya jumlah barang yang diminta, ceteris paribus. 

Sehingga nilai impor serat kapas memiliki hubungan yang negatif dengan harga 

serat kapas impor. 

Serat sintetis dalam penelitian ini merupakan barang substitusi dari serat kapas 

impor. Suatu industri akan cenderung mengganti barang input yang digunakan 

dengan barang input lain yang harganya cenderung lebih murah. Hal ini dilakukan 

untuk menjaga kontinuitas proses produksi dan meningkatkan proses produksi 
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industri tersebut. Hubungan antara serat sintetis dengan nilai impor serat kapas 

adalah apabila harga serat sintetis mengalami penurunan maka serat sintetis akan 

cenderung lebih banyak digunakan sebagai input produksi pemintalan benang yang 

selanjutnya akan berdampak pada menurunnya permintaan serat kapas impor. 

Sehingga hubungan kedua variabel tersebut adalah positif. 

Perkembangan nilai tukar (Rp/USD) akan berpengaruh pada nilai impor serat 

kapas. Sebab serat kapas yang digunakan oleh industri pemintalan benang masih 

didominasi oleh serat kapas impor. Nilai tukar rupiah terhadap dollar yang melemah 

akan menyebabkan permintaan serat kapas impor mengalami penurunan. Sebab 

serat kapas impor akan cenderung lebih mahal dibandingkan dengan serat kapas 

domestik dan akan meningkatkan biaya produksi dari industri pemintalan benang.  

Hubungan antara nilai tukar (Rp/USD) dengan nilai impor serat kapas bersifat 

negatif. 

Hubungan antara PDB riil Indonesia dengan permintaan serat kapas impor adalah 

jika pendapatan masyarakat mengalami peningkatan maka industri pemintalan 

benang akan meningkatkan produksinya untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 

sehingga permintaan serat kapas impor sebagai bahan baku dari industri 

pemintalan benang akan meningkat. Hubungan antara kedua variabel ini bersifat 

positif. 
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